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ANALISISDAN DESAIN SISTEM

[11.1. AnalissMasalah

Motor merupakan sebuah perusahan yang bergerak dibidang penjualan
Sparepart sepeda motor. Permasalahan yang peneliti temukan di Putra Agung
Motor yaitu pihak perusahaan sering merasa dirugikan karna pengadaan produk
penjualanatau barang yang kurang diminati oleh konsumen sehingga seiring
berjalannya waktu sparepart tersebut tidak laku. Oleh karena itu pihak perusahaan
harus bijaksana dalam penjualan sparepart sepeda motor yang paling diminati
oleh konsumen sehingga mereka tidak lagi mengalami kerugian. Maka Putra
Agung Motor membutuhkan sebuah sistem yang terkomputerisasi yang mempu
membantu mereka dalam menentukan produk penjualan sparepart sepeda motor
yang paling diminati oleh konsumen.

Maka penulis mencoba memberikan strategi pemecahan masalah yang
diadlami oleh Putra Agung Motor untuk menentukan penjualan sparepart sepeda
motor yang bertujuan untuk mengetahui, paling diminati oleh konsumen dengan
menggunakan metode Apriori. Metode Apriori adalah agoritma kelas yang
membantu mempelgari peraturan asosiasi. Ini bekerja melawan transaks.
Algoritma mencoba untuk menemukan himpunan bagian yang umum dalam
kumpulan data. Ambang batas minimum harus dipenuhi agar asosiasi dapat

dikonfirmasi.



[11.2. Penerapan Metode

Setelah melihat permasalahan diatas maka peneliti mencoba menerapkan

metode Apriori untuk menentukan penjualan sparepart sepeda motor yang paling

dmininati konsumen.

Adapun tahapan-tahapan agoritma apriori yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut (Desti Fitriati, 2016) :

1

Transformasi data ke dalam bentuk Apriori. Isi nilai frekuensi item set atau
jumlah kemunculan kombinasi tersebut sesuai tabel transformasi data O
dan 1.

Tentukan nilai minimal support.

Lakukan pemangkasan atau pembuangan item set yang memiliki nilai
<minimal support (yang diterima adalah frekuensi item set >= minimal
support). Hal ini dilakukan untuk menemukan F2 akhir.

Hasil poin 4 dijadikan acuan untuk menemukan kembali kombinasi 2 item
set. Buat kombinasi 2 itemset dan3 item set untuk semua item hingga tidak
bisalagi dikombinasikan.

Lakukan poin 3 dan 4.

Jika tidak ada lagi item yang dapat dikombinasikan (contoh dalam
penelitian ini hanya sampai kombinasi 3 item), maka hitung nilai
confidence untuk F2 dan F3.

Selanjutnya tentukan nilai minimal confidence, lalu pangkas item set yang
kurang dari nila minimal confidence (yang diterima adalah nila

confidence >= minimal confidence).



8. Fokus pada item set yang memenuhi kriteria minimalconfidence, lalu
hitung asosias final yang diperoleh dari perkalian support dan confidence.

9. Urutkan Asosias Final untuk melihat kombinasi itemset yang paling
cocok (kepastian).

Rumus yang akan digunakan dalam mengetahui nilai support adalah:

Support(A) = Jumlah Transaks Mengandung A

Jumlah Transaksi
Rumus yang akan digunakan dalam mengetahui nilai confidence adalah :

Confidence: P (AnB) = ZTransaksi Mengandung A dan B

2 Transaks Mengandung A

| entukan | mnsaksi Data

!

Representasikan Data Transaksi

Bentuk Dralam Data Tabular
Untuk Masing-Masing ltem

lentukan Milai O dan Pilik Item
Yang Milai Minimun Support

Hitung Confidence Untuk

Memperoleh Nilai Yang Diharapkan

End

Gambar 111.1. Flowchart Metode Apriori
(Sumber : Sheih Al Syahdan, dkk, 2018)



[11.2.1. Studi Kasus

Putra Agung Motoringin mengetahui produk yang paling diminati oleh

konsumen mereka. Putra Agung Motortelah memberikan beberapa data transaksi

pola penjualan produksparepart sepeda motor yang akan digunakan dalam

perhitungan metode apriori dengan transaksi penjualan selama 6 bulan pada tahun

2020. Adapun penerapan tahapan-tahapan agoritma apriori yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

L angkah Pertama :

Transformasi data awal ke dalam bentuk Apriori.

Tabel I11.1. Data Awal Transaks Penjualan Sparepart Sepeda M otor

Tanggal

Transaksi

01/06/2020

Busi, Cop Busi, Knalpot Racing, Speedometer Piaggio, Handspad

02/06/2020

Koil Pengapian, Speedometer Piaggio, Knalpot Racing, Busi

03/06/2020

Speedometer Piaggio, Knalpot Racing, Selimut, Knalpot PX

04/06/2020

Koil Pengapian, Knalpot Racing

05/06/2020

Koil Pengapian, Speedometer, Knalpot Racing

06/06/2020

Speedometer, Knalpot PX, Knalpot Racing, Koil Pengapian

07/06/2020

Handspad, Knalpot Racing, Knalpot PX

08/06/2020

Koil Pengapian, Selimut, Lampu Depan, Dob Belimbing

09/06/2020

Lampu Belakang, Knalpot Racing, Dob Belimbing, Tutup Fork
Garis

10/06/2020

Knalpot Racing, Selimut, Knalpot PX

11/06/2020

Lampu Depan, Dob Belimbing, Knal pot Racing

12/06/2020

Lampu Belakang, Tutup Fork Garis, Speedometer, Selimut

13/06/2020

Knalpot PX, Knalpot Racing, Koil Pengapian, Lampu Depan

14/06/2020

Handspad, Lampu Depan, Tutup Fork Garis, Dob Belimbing

15/06/2020

Lampu Belakang, Lampu Depan, Speedometer, Knalpot Racing

16/06/2020

Koil Pengapian, Knalpot PX, Tutup Fork Garis, Lampu Belakang

17/06/2020

Tutup Fork Garis, Lampu Depan, Speedometer, Handspad

18/06/2020

Handspad, Knalpot Racing, Speedometer, Dob Belimbing

19/06/2020

Koil Pengapian, Selimut, Tutup Fork Garis, Handspad

20/06/2020

Selimut, Knalpot Racing, Knalpot PX, Handspad




21/06/2020

Knalpot Racing, Lampu Depan, Handspad, Speedometer

22/06/2020

Dob Belimbing, Tutup Fork Garis, Speedometer, Knalpot PX

23/06/2020

Knalpot Racing, Lampu Depan, Knalpot PX, Handspad

24/06/2020

Dob Belimbing, Handspad, Speedometer, Selimut

25/06/2020

Tutup Fork Garis, Speedometer, Knalpot Racing, Koil Pengapian

26/06/2020

Lampu Depan, Knalpot Racing, Knapot PX, Speedometer
Piaggio

27/06/2020

Handspad, Selimut, Dob Belimbing, Knalpot Racing

28/06/2020

Tutup Fork Garis, Handspad, Speedometer, Koil Pengapian

29/06/2020

Lampu Depan, Tutup Fork Garis, Lampu Belakang, Handspad

30/06/2020

Lampu Belakang, Handspad, Selimut, Dob Belimbing

01/07/2020

Karpet Sambung, Busi, Dob Belimbing, Tutup Fork Garis

02/07/2020

Busi, Karet Handle, Karpet Sambung

03/07/2020

Knalpot PX, Busi, Speedometer Piaggio, Koil Pengapian

04/07/2020

Emblem, Bungkus Ban Serep, Cop Busi, Kaet Cacing

05/07/2020

Tali Kopling, Karet Box, Selimut, Knalpot Racing

06/07/2020

Handspad, Lampu Depan, Busi, Tali Kopling

07/07/2020

Karet Handle, Cop Busi, Kaet Cacing, Emblem

08/07/2020

Knalpot Racing, Busi, Selimut, Handspad

09/07/2020

Lampu Belakang, Speedometer Piaggio, Koil Pengapian, Dob
Belimbing

10/07/2020

Tutup Fork Garis, Busi, Tali Kopling, Kaet Cacing

11/07/2020

Dob Belimbing, Koil Pengapian, Knalpot PX, Cop Busi

12/07/2020

Emblem, Karet Box, Bus

13/07/2020

Busi, Speedometer Piaggio, Selimut, Tali Kopling

14/07/2020

Lampu Depan, Lampu Belakang, Knalpot Racing, Knalpot PX

15/07/2020

Karpet Sambung, Karet Handle, Tali Kopling, Emblem

16/07/2020

Handspad, Dob Belimbing, Karet Box, Tutup Fork Garis

17/07/2020

Knalpot PX, Koil Pengapian, Busi, Cop Busi

18/07/2020

Handspad, Bungkus Ban Serep, Karet Box, Tali Kopling

19/07/2020

Kaet Cacing, Dob Belimbing, Tutup Fork Garis, Handspad

20/07/2020

Selimut, Karpet Sambung, Bungkus Ban Serep, Karet Box

11/07/2020

Koil Pengapian, Busi, Cop Busi, Tai Kopling, Emblem, Knalpot
PX

12/07/2020

Handspad, Emblem

13/07/2020

Selimut, Busi, Cop Bus, Kaet Cacing,
Whitewall, Tali Kopling, Koil Pengapian, Busi

Karpet Sambung,

14/07/2020

Knalpot Racing, Koil Pengapian, Speedometer Piaggio, Lampu
Depan, Lampu Belakang, Dob Belimbing, Busi

15/07/2020

Knalpot Racing, Koil Pengapian, Lampu Belakang, Dob

Belimbing




16/07/2020

Speedometer Piaggio, Lampu Depan, Lampu Belakang, Dob
Belimbing

17/07/2020

Koil Pengapian, Lampu Belakang, Dob Belimbing, Selimut

18/07/2020

Selimut, Koil Pengapian, Lampu Depan, Lampu Belakang,
Handspad, Busi, Knalpot Racing

19/07/2020

Knalpot Racing, Koil Pengapian, Speedometer Piaggio, Lampu
Depan, Lampu Belakang, Dob Belimbing

20/07/2020

Lampu Depan, Karpet Sambung, Knalpot PX, Karet Box,
Handspad

21/07/2020

Kaet Cacing, Busi, Cop Busi, Emblem, Selimut, Knalpot Racing

22/07/2020

Knalpot Racing, Karpet Sambung, Koil Pengapian, Karet Handle

23/07/2020

Lampu Depan, Tai Kopling, Lampu Belakang, Kaet Cacing,
Handspad, Cop Busi

24/07/2020

Selimut, Bungkus Ban Serep, Dob Belimbing, Emblem, Tutup
Fork Garis, Karet Box

25/07/2020

Knalpot PX, Bus, Knapot Racing, Karpet Sambung, Koil
Pengapian, Cop Busi

26/07/2020

Karpet Sambung, Busi, Handspad, Selimut, Tali Kopling, Emblem

27/07/2020

Speedometer Piaggio, Knapot PX, Lampu Belakang,Karet
Handle, Cop Busi, Busi

28/07/2020

Karet Handle, Tali Kopling, Busi, Speedometer Piaggio

29/07/2020

Emblem, Karet Box, Knalpot PX, Knalpot Racing, Busi, Koil
Pengapian

30/07/2020

Selimut, Lampu Belakang, Dob Belimbing

31/07/2020

Karpet Sambung, Knalpot PX, Knalpot Racing, Koil Pengapian,
Busi, Emblem

01/08/2020

Cop Bus, Kaet Cacing, Tali

Speedometer Piaggio

Whitewall, Kopling, Bus,

02/08/2020

Selimut, Dob Belimbing, Karet Box, Bungkus Ban Serep, Cop
Busi, Emblem

03/08/2020

Tutup Fork Garis, Speedometer Piaggio, Lampu Depan, Lampu
Belakang, Dob Belimbing

04/08/2020

Knalpot Racing, Speedometer, Selimut, Tutup Fork Garis

05/08/2020

Koil Pengapian, Lampu Depan, Lampu Belakang, Knalpot Racing

06/08/2020

Speedometer, Knalpot Racing, Selimut, Knalpot PX

07/08/2020

Koil Pengapian, Speedometer, Knalpot Racing, Tutup Fork Garis

08/08/2020

Lampu Depan, Handspad, Tutup Fork Garis, Koil Pengapian

09/08/2020

Speedometer, Knalpot PX, Knalpot Racing, Koil Pengapian

10/08/2020

Handspad, Knalpot Racing, Knalpot PX

11/08/2020

Koil Pengapian, Selimut, Lampu Depan, Dob Belimbing

12/08/2020

Lampu Belakang, Knalpot Racing, Dob Belimbing, Tutup Fork
Garis

13/08/2020

Knalpot Racing, Selimut, Knalpot PX




14/09/2020

Lampu Depan, Dob Belimbing, Knalpot Racing

15/09/2020

Lampu Belakang, Tutup Fork Garis, Speedometer, Selimut

16/09/2020

Handspad, Lampu Depan, Dob Belimbing

17/09/2020

Handspad, Lampu Depan, Tutup Fork Garis, Dob Belimbing

18/09/2020

Lampu Belakang, Lampu Depan, Speedometer, Knalpot Racing

19/09/2020

Koil Pengapian, Knalpot PX, Tutup Fork Garis, Lampu Belakang

20/09/2020

Tutup Fork Garis, Lampu Depan, Speedometer, Handspad

21/09/2020

Handspad, Knalpot Racing, Speedometer, Dob Belimbing

22/09/2020

Koil Pengapian, Selimut, Tutup Fork Garis, Handspad

23/09/2020

Selimut, Knalpot Racing, Knalpot PX, Handspad

24/09/2020

Knalpot Racing, Lampu Depan, Handspad, Speedometer

25/09/2020

Dob Belimbing, Tutup Fork Garis, Speedometer, Knalpot PX

26/09/2020

Knalpot Racing, Lampu Depan, Knalpot PX, Handspad

27/09/2020

Dob Belimbing, Handspad, Speedometer, Selimut

28/09/2020

Tutup Fork Garis, Speedometer, Knalpot Racing, Koil Pengapian

29/09/2020

Lampu Depan, Knalpot Racing, Knalpot PX, Speedometer

30/09/2020

Handspad, Selimut, Dob Belimbing, Knalpot Racing

01/10/2020

Tutup Fork Garis, Handspad, Speedometer, Koil Pengapian

02/10/2020

Lampu Depan, Tutup Fork Garis, Lampu Belakang, Handspad

03/10/2020

Lampu Belakang, Handspad, Selimut, Dob Belimbing

04/10/2020

Karpet Sambung, Busi, Dob Belimbing, Tutup Fork Garis

05/10/2020

Busi, Whitewall, Karet Handle, Karpet Sambung

06/10/2020

Knalpot PX, Busi, Speedometer Piaggio, Koil Pengapian

07/10/2020

Emblem, Bungkus Ban Serep, Cop Busi, Kaet Cacing

08/10/2020

Tali Kopling, Karet Box, Selimut, Knalpot Racing

09/10/2020

Handspad, Lampu Depan, Busi, Tali Kopling

10/10/2020

Karet Handle, Cop Busi, Kaet Cacing, Emblem

11/10/2020

Knalpot Racing, Busi, Selimut, Handspad

12/10/2020

Lampu Belakang, Speedometer Piaggio, Koil Pengapian, Dob
Belimbing

13/10/2020

Tutup Fork Garis, Busi, Tali Kopling, Kaet Cacing

14/10/2020

Dob Belimbing, Koil Pengapian, Knalpot PX, Cop Busi

15/10/2020

Emblem, Karet Box, Bus

16/10/2020

Busi, Speedometer Piaggio, Selimut, Tali Kopling

17/10/2020

Lampu Depan, Lampu Belakang, Knalpot Racing, Knalpot PX

18/10/2020

Karpet Sambung, Karet Handle, Tali Kopling, Emblem

19/10/2020

Handspad, Dob Belimbing, Karet Box, Tutup Fork Garis

20/10/2020

Knalpot PX, Koil Pengapian, Busi, Cop Busi

21/10/2020

Handspad, Bungkus Ban Serep, Karet Box, Tali Kopling




22/10/2020

Kaet Cacing, Dob Belimbing, Tutup Fork Garis, Handspad

23/10/2020

Selimut, Karpet Sambung, Bungkus Ban Serep, Karet Box

24/10/2020

Koil Pengapian, Busi, Cop Busi, Tai Kopling, Emblem, Knalpot
PX

25/10/2020

Handspad, Tutup Fork Garis, Emblem, Bus, Whitewall, Tali
Kopling

26/10/2020

Selimut, Karpet Sambung, Bungkus Ban Serep, Karet Box

27/10/2020

Whitewall, Handspad, Bungkus Ban Serep, Karet Box

28/10/2020

Selimut, Karpet Sambung, Bungkus Ban Serep, Karet Box

29/10/2020

Lampu Belakang, Bungkus Ban Serep, Karet Box, Kaet Cacing

30/10/2020

Selimut, Bungkus Ban Serep, Karet Box, Cop Busi

31/10/2020

Koil Pengapian, Lampu Depan, Lampu Belakang, Handspad,
Busi, Knalpot Racing

01/11/2020

Selimut, Karpet Sambung, Bungkus Ban Serep, Karet Box

02/11/2020

Lampu Depan, Karpet Sambung, Knalpot PX, Whitewall, Karet
Box, Handspad

03/11/2020

Kaet Cacing, Busi, Cop Busi, Emblem, Selimut

04/11/2020

Selimut, Karpet Sambung, Bungkus Ban Serep, Karet Box

05/11/2020

Lampu Depan, Tai Kopling, Lampu Belakang, Kaet Cacing,
Handspad, Cop Busi

06/11/2020

Selimut, Bungkus Ban Serep, Dob Belimbing, Emblem, Tutup
Fork Garis, Karet Box

07/11/2020

Knalpot PX, Bus, Knapot Racing, Karpet Sambung, Koil
Pengapian, Cop Busi

08/11/2020

Karpet Sambung, Busi, Handspad, Selimut, Tali Kopling, Emblem

09/11/2020

Selimut, Karpet Sambung, Bungkus Ban Serep, Karet Box

10/11/2020

Whitewall, Karet Handle, Tali Kopling, Busi, Speedometer
Piaggio

11/11/2020

Emblem, Karet Box, Knalpot PX, Knalpot Racing, Busi, Koil
Pengapian

12/11/2020

Selimut, Karpet Sambung, Bungkus Ban Serep, Karet Box

13/11/2020

Karpet Sambung, Knalpot PX, Knalpot Racing, Koil Pengapian,
Busi, Emblem

14/11/2020

Cop Bus, Kaet Cacing, Tali

Speedometer Piaggio

Whitewall, Kopling, Bus,

15/11/2020

Selimut, Dob Belimbing, Karet Box, Bungkus Ban Serep, Cop
Busi, Emblem

16/11/2020

Selimut, Karpet Sambung, Bungkus Ban Serep, Karet Box

17/11/2020

Karet Handle, Lampu Belakang, Koil Pengapian, Selimut, Kaet
Cacing, Karet Box

18/11/2020

Tutup Fork Garis, Handspad, Koil Pengapian, Selimut, Kaet
Cacing, Karet Box




19/11/2020

Karet Handle, Lampu Belakang, Koil Pengapian, Selimut, Kaet
Cacing, Karet Box

20/11/2020

Lampu Depan, Busi, Lampu Belakang, Koil Pengapian

21/11/2020

Koil Pengapian, Selimut, Kaet Cacing, Karet Box

22/11/2020

Selimut, Busi, Cop Busi, Kaet Cacing

23/11/2020

Knalpot Racing, Koil Pengapian, Handspad

24/11/2020

Speedometer Piaggio, Dob Belimbing

25/11/2020

Tutup Fork Garis, Kaet Cacing, Tali Kopling

26/11/2020

Dob Belimbing, Bungkus Ban Serep, Handspad

27/11/2020

Koil Pengapian, Lampu Depan, Busi

28/11/2020

Selimut, Dob Belimbing, Tutup Fork Garis

29/11/2020

Lampu Depan, Karpet Sambung, Knalpot PX, Whitewall, Karet
Box, Handspad

30/11/2020

Kaet Cacing, Busi, Cop Busi, Emblem, Selimut, Knalpot Racing

01/12/2020

Knalpot Racing, Karpet Sambung, Cop Busi

02/12/2020

Lampu Depan, Tali Kopling, Lampu Belakang

03/12/2020

Selimut, Bungkus Ban Serep, Dob Belimbing

04/12/2020

Knalpot PX, Busi, Knalpot Racing

05/12/2020

Karpet Sambung, Busi, Handspad, Selimut, Tali Kopling, Emblem

06/12/2020

Koil Pengapian, Knalpot Racing, Busi

07/12/2020

Whitewall, Karet Handle, Tali Kopling, Busi

08/12/2020

Emblem, Karet Box, Knalpot PX

09/12/2020

Speedometer Piaggio, Selimut, Cop Busi

10/12/2020

Karpet Sambung, Koil Pengapian, Busi, Emblem

11/12/2020

Cop Bus, Kaet Cacing, Whitewall

12/12/2020

Selimut, Dob Belimbing, Karet Box

13/12/2020

Knalpot Racing, Lampu Depan

14/12/2020

Karet Handle, Lampu Belakang, Karet Box

15/12/2020

Tutup Fork Garis, Handspad, Koil Pengapian

16/12/2020

Karet Handle, Busi, Selimut, Emblem

17/12/2020

Knalpot Racing, Selimut

18/12/2020

Bungkus Ban Serep, Tali Kopling, Karet Box

19/12/2020

Emblem, Knalpot Racing, Selimut, Busi

20/12/2020

Lampu Depan, Dob Belimbing, Knalpot Racing

21/12/2020

Lampu Belakang, Tutup Fork Garis

22/12/2020

Busi, Lampu Depan, Lampu Belakang

23/12/2020

Knalpot PX, Busi, Lampu Belakang, Lampu Depan, Tali Kopling

24/12/2020

Tutup Fork Garis, Cop Busi, Lampu Belakang, Sdlimut, Karet
Box

25/12/2020

Busi, Cop Busi, Knalpot Racing, Speedometer Piaggio, Handspad




26/12/2020

Cop Busi, Knalpot PX, Knalpot Racing

27/12/2020

Lampu Depan, Bungkus Ban Serep

28/12/2020

Busi, Cop Busi

29/12/2020

Selimut, Tali Kopling, Kaet Cacing, Handspad, Speedometer

30/12/2020

Koil Pengapian, Tutup Fork Garis, Selimut

31/12/2020

Lampu Belakang, Cop Bus

Berdasarkan penelitian yang di lakukan peneliti di Putra Agung Motordata

yang didapatkan dapat dilihat dari Tabel 111.1. Dikarenakan penjualan setiap tahun

berbeda-beda maka yang digunakan untuk mengimplementasikan metode apriori

adalah data penjuadan Sparepart Sepeda Motor selama 6 bulan di tahun 2020

sebanyak 193 transaks penjualan berdasarkan 6 bulan penjualan.

Langkah Kedua:

a. Pembentukan item set

Tentukan nilai minimal support. Adapun minimum support yang digunakan

adal ah 20%. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Support(A) = Z Jumlah Transaksi Mengandung "

Z Jumlah Transaksi

Tabd I11.2. Supportl Itemset

No [tem Jumlah | Suppport | Keterngan
1 Bus 57 29,53 Lolos
2 Cop Bus 34 17,62 Lolos
3 | Knalpot Racing 66 34,20 Lolos
4 | Speedometer 22 11,40 Lolos
Piaggio




5 Handspad 58 30,05 Lolos
6 | Koil Pengapian 54 27,98 Lolos
7 Selimut 64 33,16 Lolos
8 Knalpot PX 43 22,28 Lolos
9 Speedometer 26 13,47 Lolos
10 | Lampu Depan 45 23,32 Lolos
11 | Dob Belimbing 46 23,83 Lolos
12 | Lampu Belakang 40 20,73 Lolos
13 | Tutup Fork Garis 42 21,76 Lolos
14 | Karpet Sambung 29 15,03 Lolos
15 Karet Handle 15 7,77 Tidak Lolos
16 Emblem 30 15,54 Lolos
17 | BungkusBan 24 12,44 Lolos
Serep
18 Kaet Cacing 25 12,95 Lolos
19 Tali Kopling 31 16,06 Lolos
20 Karet Box 38 19,69 Lolos
21 Whitewall 11 5,70 Tidak Lolos




Langkah Ketiga :

Minimal support yang ditentukan adalah 20 % jadi kombinasi 1 itemset
yang tidak memenuhi minimal support akan dihilangkan, dapat dilihat seperti
padatabel berikut ini :

Tabd I11.3. Hasil Pemangkasan

No [tem Jumlah Suppport
1 Busi 57 29,53
2 Cop Bus 34 17,62
3 Knalpot Racing 66 34,20
4 Speedometer 22 11,40

Piaggio
5 Handspad 58 30,05
6 Koil Pengapian 54 27,98
7 Selimut 64 33,16
8 Knalpot PX 43 22,28
9 Speedometer 26 13,47

10 Lampu Depan 45 23,32
11 Dob Belimbing 46 23,83
12 Lampu Belakang 40 20,73
13 Tutup Fork Garis 42 21,76
14 Karpet Sambung 29 15,03
15 Emblem 30 15,54
16 Bungkus Ban Serep 24 12,44




17 Kaet Cacing 25 12,95
18 Tali Kopling 31 16,06
19 Karet Box 38 19,69

Dari proses pembentukan itemset maka diperoleh hasil pemangkasan dan
dapat diketahui yang memenuhi standar minimum support pada Tabel 111.3 hanya

ada 19 item. Kemudian dari hasil pembentukan 1 itemset akan dilakukan

kombinasi 2 itemset.

L angkah Keempait :

Proses pembentukan support 2 itemset dengan jumlah minimum support =

20%. Dapat diselesaikan dengan rumus :

Support (A B) =P (A n B)Support (AB)

_ X transaksi mengandung A dan B

*

L transaksi

100%

Tabel I11.4. Support Dari Setiap Item Kombinasi 2 | temset

No ltem1 [tem2 Jumlah | Suppport | Keterangan
1 Busi Cop Busi 17 8,81 Tidak Lolos
2 Bus Knalpot | g 984 | Tidak Lolos

Racing
3 Bus | Speedometer o 674 | Tidak Lolos
Piaggio
4 Busi Handspad 12 6,22 Tidak Lolos
. Koail
5 Busi Pengapian 21 10,88 Lolos




6 Busi Selimut 15 7,77 Tidak Lolos
7 Busi Knalpot PX 15 7,77 Tidak Lolos
8 Busi Speedometer 0 0,00 Tidak Lolos
9 Busi Lampu 9 4,66 | Tidak Lolos
Depan
. Dob ;
10 Busi Belimbing 3 1,55 Tidak Lolos
. Lampu .
11 Busi Belakang 7 3,63 Tidak Lolos
12 Bus | TUwWpFork | g 259 | Tidak Lolos
Garis
. Karpet .
13 Busi Sambung 13 6,74 Tidak Lolos
14 Busi Emblem 18 9,33 Tidak Lolos
. Bungkus .
15 Busi Ban Serep 0 0,00 Tidak Lolos
16 Busi Kaet Cacing 9 4,66 Tidak Lolos
17 Busi Tali Kopling 19 9,84 Tidak Lolos
18 Busi Karet Box 4 2,07 Tidak Lolos
19 | CopBus | Knapot 8 415 | Tidak Lolos
Racing
20 | CopBus | SPeedometer| g 311 | Tidak Lolos
Piaggio
21 Cop Bus Handspad 4 2,07 Tidak Lolos
. Koail .
22 Cop Bus 9 4,66 Tidak Lolos

Pengapian




23 Cop Bus Selimut 10 5,18 Tidak Lolos
24 Cop Bus Knalpot PX 10 5,18 Tidak Lolos
25 CopBus | Speedometer 0 0,00 Tidak Lolos
26 | CopBus Lampu 2 1,04 Tidak Lolos
Depan
. Dob .
27 Cop Bus Belimbing 4 2,07 Tidak Lolos
. Lampu .
28 Cop Bus Belakang 5 2,59 Tidak Lolos
29 Cop Bus Tutup !:ork 1 0,52 Tidak Lolos
Garis
. Karpet .
30 Cop Busi Sambung 4 2,07 Tidak Lolos
31 Cop Bus Emblem 11 5,70 Tidak Lolos
32 | CopBus | Ungkus 5 259 | Tidak Lolos
P Ban Serep '
33 Cop Bus Kaet Cacing 14 7,25 Tidak Lolos
34 CopBus | Tdi Kopling 7 3,63 Tidak Lolos
35 Cop Bus Karet Box 4 2,07 Tidak Lolos
3 | Knalpot | Speedometer| 363 | Tidek Lolos
Racing Piaggio
37 | Knapot | dspad | 19 984 | Tidak Lolos
Racing
Knalpot Koail
38 Racing Pengapian 24 12,44 Lolos
39 | Kmdpot | gy |18 933 | Tidak Lolos

Racing




Knalpot

40 . Knalpot PX 25 12,95 Lolos
Racing

a1 | Knapot | o dometer | 15 777 | Tidak Lolos
Racing

g | Knapot Lampu 20 10,36 Lolos
Racing Depan
Knalpot Dob .

43 Racing Balimbing 12 6,22 Tidak Lolos
Knalpot Lampu .

44 Racing Belakang 12 6,22 Tidak Lolos

45 | Kndpot | TutpFork | o 311 | Tidak Lolos
Racing Garis
Knalpot Karpet .

46 Racing Sambung 6 3,11 Tidak Lolos

a7 | Knapot e em 7 363 | Tidak Lolos
Racing

ag | Kndpot | Bungkus 0 000 | Tidak Lolos
Racing Ban Serep '

ag | Knapot ot caing| 2 1,04 | Tidak Lolos
Racing

50 | KnaAPO | gikopling | 2 1,04 | Tidak Lolos
Racing

51 | Knapot |y eBox | 4 207 | Tidak Lolos
Racing

5p | Speedometer |\, ienad 2 104 | Tidak Lolos
Piaggio

53 | Speedometer | Koil 7 363 | Tidak Lolos
Piaggio Pengapian

5q | Speedometer | o 4 207 | Tidak Lolos
Piaggio

55 | Speedometer | oot PX | 5 259 | Tidak Lolos

Piaggio




Speedometer

56 Piaggio Speedometer 0 0,00 Tidak Lolos
57 Sp?,iegggi’gter Bﬁ'eggr‘]‘ 5 259 | Tidak Lolos
58 Spgﬁggg?g” o el?rggi o |7 363 | Tidak Lolos
59 Spgﬁggg?g” Bﬂ“‘kgﬁg 7 363 | Tidak Lolos
60 Spgﬁggg?g” T“tGugriFsork 1 052 | Tidak Lolos
61 Spﬁggg?gter S;f‘]rbpfrt]g 0 000 | Tidak Lolos
62 Spﬁggg?gter Emblem 0 000 | Tidak Lolos
63 Spﬁggg?gter BBa‘;”g;”eTO 0 000 | Tidak Lolos
64 Spﬁggg?gter Kaet Cacing | 2 1,04 | Tidak Lolos
65 Spﬁggg?gter Tai Kopling | 6 311 | Tidak Lolos
66 Spﬁggg?gter Kaet Box | 0O 000 | Tidak Lolos
67 | Handspad szggim 10 518 | Tidak Lolos
68 Handspad Selimut 18 9,33 Tidak Lolos
69 Handspad | Knalpot PX 9 4,66 Tidak Lolos




70 Handspad | Speedometer 11 5,70 Tidak Lolos
71 | Handspad | =3MPY 21 10,88 Lolos
Depan
72 | Handspad Dob 16 829 | Tidak Lolos
P Belimbing ’
Lampu .
73 Handspad Belakang 8 4,15 Tidak Lolos
74 | Handspad | TUWPFOrk g 933 | Tidak Lolos
Garis
Karpet .
75 Handspad Sambung 6 311 Tidak Lolos
76 Handspad Emblem 5 2,59 Tidak Lolos
77 | Handspad | ungkus 4 207 | Tidak Lolos
Ban Serep '
78 Handspad | Kaet Cacing 6 3,11 Tidak Lolos
79 Handspad | Tali Kopling 11 5,70 Tidak Lolos
80 Handspad Karet Box 9 4,66 Tidak Lolos
Koail . )
81 : Selimut 12 6,22 Tidak Lolos
Pengapian
82 Kol Knalpot PX | 19 9,84 | Tidak Lolos
Pengapian P '
83 Kol | g eedometer | 8 415 | Tidak Lolos
Pengapian '
Koil Lampu .
84 Pengapian Depan 11 5,70 Tidak Lolos
Koil Dob .
85 Pengapian Belimbing 10 5,18 Tidak Lolos




Koil Lampu .
86 Pengapian Belakang 14 7,25 Tidak Lolos
Koil Tutup Fork .
87 Pengapian Garis 13 6,74 Tidak Lolos
Koil Karpet .
88 Pengapian Sambung 7 3,63 Tidak Lolos
Koil )
89 : Emblem 7 3,63 Tidak Lolos
Pengapian
Koil Bungkus .
90 Pengapian Ban Serep 0 0,00 Tidak Lolos
o1 Kall Kaet Cacin 5 259 | Tidak Lolos
Pengapian 9 '
92 Kol 1 rhikopling| 3 155 | Tidek Lolos
Pengapian Ping '
Koil )
93 . Karet Box 6 3,11 Tidak Lolos
Pengapian
94 Sdlimut Knalpot PX 6 311 Tidak Lolos
95 Selimut Speedometer 7 3,63 Tidak Lolos
9% | Sdimut Lampu 3 155 | Tidek Lolos
Depan
97 | Sdimut Dob 17 881 | Tidak Lolos
Belimbing
, Lampu .
98 Selimut Belakang 10 5,18 Tidak Lolos
99 | sSeimut | 'dwpFork g, 570 | Tidek Lolos
Garis
100 | Selimut Karpet 13 674 | Tidak Lolos

Sambung




101 Selimut Emblem 12 6,22 Tidak Lolos
102 | sdimut | BUngKUS |45 777 | Tidak Lolos
Ban Serep
103 Selimut Kaet Cacing 10 5,18 Tidak Lolos
104 Selimut Tali Kopling 9 4,66 Tidak Lolos
105 Selimut Karet Box 22 11,40 Lolos
106 | Knalpot PX | Speedometer 6 311 Tidak Lolos
107 | KnapotPx | @mpd 11 570 | Tidak Lolos
Depan
108 | Knalpot PX Dob 4 207 | Tidak Lolos
Belimbing '
Lampu .
109 | Knalpot PX Belakang 6 3,11 Tidak Lolos
110 | Knalpot Px | TUupFork 1, 207 | Tidak Lolos
Garis
Karpet .
111 | Knapot PX Sambung 7 3,63 Tidak Lolos
112 | Knapot PX Emblem 7 3,63 Tidak Lolos
113 | Knapot PX | Bungkus 0 000 | Tidak Lolos
Ban Serep '
114 | Knalpot PX | Kaet Cacing 0 0,00 Tidak Lolos
115 | Knapot PX | Tali Kopling 3 1,55 Tidak Lolos
116 | Knalpot PX | Karet Box 6 311 Tidak Lolos
117 | Speedometer | =3MPU 7 363 | Tidak Lolos

Depan




Dob

118 | Speedometer Belimbing 6 3,11 Tidak Lolos
Lampu .
119 | Speedometer Belakang 4 2,07 Tidak Lolos
120 | Speedometer | TUUPFOrk 5 6,22 | Tidak Lolos
Garis
Karpet .
121 | Speedometer Sambung 0 0,00 Tidak Lolos
122 | Speedometer Emblem 0 0,00 Tidak Lolos
Bungkus .
123 | Speedometer Ban Serep 0 0,00 Tidak Lolos
124 | Speedometer | Kaet Cacing 1 0,52 Tidak Lolos
125 | Speedometer | Tali Kopling 1 0,52 Tidak Lolos
126 | Speedometer | Karet Box 0 0,00 Tidak Lolos
Lampu Dob .
127 Depan Belimbing 12 6,22 Tidak Lolos
Lampu Lampu .
128 Depan Belakang 19 9,84 Tidak Lolos
129 | Lampu | TuupFork | g 415 | Tidak Lolos
Depan Garis
Lampu Karpet .
130 Depan Sambung 3 1,55 Tidak Lolos
131 | L Emblem 0 000 | Tidak Lolos
epan
Lampu Bungkus .
132 Depan Ban Serep 1 0,52 Tidak Lolos
133 Lampu Kaet Cacing 2 1,04 Tidak Lolos
Depan
134 | LAY i kopling | 6 3,11 Tidak Lolos

Depan




Lampu

135 Karet Box 3 1,55 Tidak Lolos
Depan
Dob Lampu .
136 Belimbing Belakang 13 6,74 Tidak Lolos
Dob Tutup Fork .
137 Belimbing Garis 16 8,29 Tidak Lolos
Dob Karpet .
138 Belimbing Sambung 2 1,04 Tidak Lolos
139 Dab Emblem 4 207 | Tidak Lolos
Belimbing
140 Dob Bungkus 6 311 | Tidak Lolos
Belimbing Ban Serep '
Dob . .
141 Balimbing Kaet Cacing 2 1,04 Tidak Lolos
Dob . . i
142 Balimbing Tali Kopling 0 0,00 Tidak Lolos
143 Dab KaretBox | 7 363 | Tidak Lolos
Belimbing
Lampu Tutup Fork .
144 Belakang Garis 11 5,70 Tidak Lolos
Lampu Karpet .
145 Belakang Sambung 0 0,00 Tidak Lolos
Lampu .
146 Belakang Emblem 0 0,00 Tidak Lolos
Lampu Bungkus .
147 Belakang Ban Serep 1 0,52 Tidak Lolos
Lampu . .
148 Belakang Kaet Cacing 5 2,59 Tidak Lolos
149 | SAMPU | raikopling | 4 2,07 Tidak Lolos

Belakang




Lampu

150 Belakang Karet Box 5 2,59 Tidak Lolos
Tutup Fork Karpet .
151 Garis Sambung 2 1,04 Tidak Lolos
152 | TuupFork | o e 3 155 | Tidak Lolos
Garis
Tutup Fork Bungkus .
153 Garis Ban Serep 2 1,04 Tidak Lolos
154 | TUUPFOK |\ oot Caging | 6 311 | Tidek Lolos
Garis
155 | TULPFOrK | oo kopling | 4 207 | Tidak Lolos
Garis
156 | TUWPFork | oo Box 6 311 | Tidak Lolos
Garis
Karpet .
157 Sambung Emblem 8 4,15 Tidak Lolos
Karpet Bungkus .
158 Sambung Ban Serep 9 4,66 Tidak Lolos
Karpet . )
159 Sambung Kaet Cacing 1 0,52 Tidak Lolos
160 | KAPL | ryikopling| 6 311 | Tidak Lolos
Sambung '
161 | Kapd Karet Box | 12 622 | Tidak Lolos
Sambung '
162 | Emblem | Bungkus 6 311 | Tidak Lolos
Ban Serep
163 Emblem Kaet Cacing 7 3,63 Tidak Lolos
164 Emblem Tali Kopling 8 4,15 Tidak Lolos
165 Emblem Karet Box 9 4,66 Tidak Lolos




Bungkus : .
166 Ban Serep Kaet Cacing 3 1,55 Tidak Lolos
167 | BUNGKUS | i kopling | 3 155 | Tidak Lolos
Ban Serep '
168 | BUNGKUS |y yeBox | 19 984 | Tidak Lolos
Ban Serep
169 | Kaet Cacing | Tali Kopling 9 4,66 Tidak Lolos
170 | Kaet Cacing | Karet Box 5 2,59 Tidak Lolos
171 | Tdi Kopling | Karet Box 5 2,59 Tidak Lolos

Langkah Kdlima:

Minimal support yang ditentukan adalah 20 % jadi kombinasi 2 itemset
yang tidak memenuhi minimal support akan dihilangkan, dapat dilihat seperti
padatabel berikut ini :

Tabd I11.5. Hasil Pemangkasan

No ltem 1 Item 2 Jumlah | Suppport
: Koail
1 Busi Pengapian 21 10,88
Knalpot Koail
2 Racing Pengapian 24 12,44
3 Knalpot |\ oot Px | 25 12,95
Racing
4 Knal_pot Lampu 20 10.36
Racing Depan
Lampu
5 Handspad Depan 21 10,88
6 Selimut Karet Box 22 11,40




Dari proses pembentukan itemset maka diperoleh hasil pemangkasan dan
dapat diketahui yang memenuhi standar minimum support pada Tabel 111.5 hanya

ada 6 item. Kemudian dari hasil pembentukan 2 itemset akan dilakukan kombinasi

3itemset.

L angkah Keenam :

Kemudian dari hasil pembentukan 2 itemset akan dilakukan kombinasi 3

itemset.
Tabel I11.6. Kombinas 3 itemset
No | Iteml [tem2 Item3 | Jumlah | Suppport | Keterangan
1| Bug | Kndpot | Kol 11 570 | Tidek Lolos
Racing | Pengapian
2 | Bus | Knapot | Knalpot |, 363 | Tidak Lolos
Racing PX
: Koail Knalpot .
3 Bus Pengapian PX 12 6,22 Tidak Lolos
Knalpot Koail Knalpot .
4 Racing | Pengapian PX 9 4,66 Tidak Lolos
5 | Bus | Kndpot | Lampu 3 155 | Tidak Lolos
Racing Depan
. Koail Lampu .
6 Busi Pengapian | Depan 5 2,59 Tidak Lolos
Knalpot Koail Lampu .
7 Racing | Pengapian | Depan 6 311 Tidak Lolos
8 | Bus | Handspad | _ <O 2 104 | Tidak Lolos
Pengapian '
9 | Bus | Handspad Eamp“ 4 207 | Tidak Lolos
epan




Koil Lampu .
10 | Handspad Pengapian | Depan 1,55 Tidak Lolos
: . Koail .
11 Bus Sdlimut : 1,04 Tidak Lolos
Pengapian
12 Busi Selimut | Karet Box 0,00 Tidak Lolos
: Koil .
13 Busi , Karet Box 1,04 Tidak Lolos
Pengapian
. Koail .
14 | Selimut : Karet Box 2,07 Tidak Lolos
Pengapian
Knalpot Koail .
15 Racing Handspad Pengapian 1,55 Tidak Lolos
16 | Knalpot | dspad | L@MPY 311 | Tidak Lolos
Racing Depan
17 | Knapot | oy | Kol 052 | Tidak Lolos
Racing Pengapian
18| KmaPOt | ot | Karet Box 1,04 | Tidak Lolos
Racing
19 | Knapot | Kol o Box 1,04 | Tidak Lolos
Racing | Pengapian
Knalpot Knalpot Lampu .
20 Racing PX Depan 3,63 Tidak Lolos
Knalpot Knalpot .
21 Racing Handspad PX 311 Tidak Lolos
Knalpot Lampu .
22 | Handspad PX Depan 2,59 Tidak Lolos
03 | Knapot | gyinyy | Knalpot 311 | Tidak Lolos
Racing PX
o4 | Knalpot | Knalpot |\ o poy 104 | Tidak Lolos
Racing PX
25 | Selimut Knslxpot Karet Box 0,00 Tidak Lolos
06 | Knapot | gyinyy | Lampu 052 | Tidak Lolos
Racing Depan




g7 | Kndpot | Lampu |\ mox | 0 0,00 | Tidak Lolos
Racing Depan

28 | sdimut | @Y | kaetBox | O 0,00 | Tidak Lolos
Depan

29 | Handspad | Selimut | -@MPY 1 052 | Tidak Lolos

Depan

30 | Handspad | Selimut | Karet Box 1 0,52 Tidak Lolos

31 | Handspad | =@V | karetBox | 3 155 | Tidak Lolos
Depan

Dari proses pembentukan itemset maka diperoleh hasil pemangkasan dan
dapat diketahui yang memenuhi standar minimum support pada Tabel 111.6 tidak
satu satu item yang memenuhi kriteria. Untuk selanjutnya akan menghitung nilai
confidence.

L angkah K etujuh :

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan
asosias yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan menghitung

confidence aturanasosiatif A — B.

) I transaksi mengandung A dan B
Confidence (A4) = « 100 %

£ transaksi mengandung A

Perhitungan confidence terurut berdasarkan minimal support dan minimal
confidence yang telah ditentukan, dapat dilihat padatabel dibawahini :

Tabe I11.7. Confidenceitemset 2 (25%)

_ Support | Support ,
No X=>Y XU Y X Confidence | Keterangan
1 Busi =>Koil | 4508 | 2953 36,84 Lolos
Pengapian




Koil Pengapian

_ ! 10,88 27,98 38,89 Lolos
=> Bus

Knalpot Racing
3 =>Kail 12,44 34,20 36,36 Lolos
Pengapian

Koil Pengapian
4 => Knalpot 12,44 27,98 44,44 Lolos
Racing

Knalpot Racing

—> Knalpot PX 12,95 34,20 37,88 Lolos

Knalpot PX =>

Knalpot Racing | 2% | 2228 58,14 Lolos

Knalpot Racing
7 => Lampu 10,36 34,20 30,30 Lolos
Depan

Lampu Depan
8 => Knalpot 10,36 23,32 44,44 Lolos
Racing

Handspad =>

10,88 30,05 36,21 Lolos
Lampu Depan

Lampu Depan

10 => Handspad

10,88 23,32 46,67 Lolos

Sdelimut =>
11 Karet Box 11,40 33,16 34,38 Lolos

12 Karet Box=> 1 1740 | 1960 57,89 Lolos
Salimut

Berdasarkan pada tabel I11.7. maka dapat di peroleh ruleaosias yang

terbentuk sebagai berikut:

No X=>Y Confidence
1 Busi => Koil Pengapian 36,84
2 Koil Pengapian => Busi 38,89

Knalpot Racing => Kaoil

Pengapian 36,36




Koil Pengapian =>
4 Knalpot Racing 44,44
Knalpot Racing =>
5 Knalpot PX 37,88
6 Knalpot PX => Knalpot 58,14
Racing
7 Knalpot Racing => Lampu 30,30
Depan
8 Lampu Depaq => Knalpot 44,44
Racing
9 Handspad => Lampu 36,21
Depan
Lampu Depan =>
10 Handspad 46,67
11 Selimut => Karet Box 34,38
12 Karet Box => Selimut 57,89

L angkah Kedelapan :

Aturan asosiasi final yang terbentuk :
1. Jika konsumen membeli Busi, maka konsumen juga akan membeli Koil
Pengapian.
2. Jika konsumen membeli Koil Pengapian, maka konsumen juga akan

membeli busi.



10.

11.

12.

Jika konsumen membeli Knalpot Racing, maka konsumen juga akan

membeli Koil Pengapian

Jika konsumen membeli Koil Pengapian, maka konsumen juga akan
membeli Knalpot Racing

Jika konsumen membeli Knalpot Racing, maka konsumen juga akan
membeli Knalpot PX

Jika konsumen membeli Knalpot PX, maka konsumen juga akan membeli
Knalpot Racing

Jika konsumen membeli Knalpot Racing, maka konsumen juga akan
membeli Lampu Depan

Jika konsumen membeli Lampu Depan, maka konsumen juga akan
membeli Knalpot Racing

Jika konsumen membeli Handspad, maka konsumen juga akan membeli
Lampu Depan

Jika konsumen membeli Lampu Depan, maka konsumen juga akan
membeli Handspad

Jika konsumen membeli Selimut, maka konsumen juga akan membeli

Karet Box

Jika konsumen membeli Karet Box, maka konsumen juga akan membeli

Selimut



[11.3. Desain Sistem

Desain Sistem merupakan gambaran dari sistem yang akan dibangun.
Dalam penelitian ini desain sistem yang akan dibangun menggunakan pemodelan
Unified Modeling Language (UML). Pemodelan ini terdiri dari Use Case
Diagram, Class Diagram, Activity Diagram dan Sequnce Diagram. Adapun

penerapannya adal ah sebagai berikut :

[11.3.1. Use Case Diagram
Use Case Diagram dari Penerapan Metode Apriori Dalam Menentukan

Penjualan Sparepart Sepeda Motor dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Pencrapan Metode Apriori Dalam Menentukan Penjualan Sparepart Sepeda Motor

I
Sl
I

|

' c::l*.[hl...n;}}
Selaludi
|

Fimginar
Admin

G_
&__

Gambar 111.2. Use Case Diagram Penerapan Metode Apriori Dalam

Menentukan Penjualan Sparepart Sepeda Motor



[11.3.2. Class Diagram
Class Diagram dari Penerapan Metode Apriori Dalam Menentukan

Penjualan Sparepart Sepeda M otor dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Confidence itemsetl
- kombinasil - atribut
- kombinasi2 - jumlah
- support_xUy 1..* - support
- support_x - lolos
- support_x - id_process
- confidence +tambah ()
- lolos + ubah ()
- min_support + hapus ()
- min_confidence 1
- nilai_uji_lift 1
- korelasi_rule
- id_process
-jumlah_a
-jumlah_b 1..*
-jumlah_ab
- px itemset2
- Py
“pxuy - atributl
- from_itemset _ atribut2
+tambah () - jumlah
+ ubah () - support
+ hapus () - lolos
+ cari () - lid_process
1 +tambah ()
+ ubah ()
+ hapus ()
1..%
1
user
-id
- username 1.*
- nama
N lpassl‘”ord itemset3
- level
- !ast_l}ogin - atributl
- inactive _ atribut2
+tambah () - atribut3
+ edit () - jumlah
+ hapus () - support
1 - lolos
- id_process
+ Laporan()
transaksi_old + Cetak()
-id 1 1
- transaction_date
1..* - produk
+tambah ()
+ edit () 1.*
+ hapus ()
1 process_log
-id
transaksi g% | -startdate
i - end_date
_id - min_support
- transaction_date -.min_confidence
- produk 1..* +tambah ()
+tambah () +ubah ()
+ edit () + hapus ()
+ hapus ()

Gambar 111.3. Class Diagram Penerapan Metode Apriori Dalam Menentukan
Penjualan Sparepart Sepeda M otor



[11.3.3. Activity Diagram
Activity Diagram dari Penerapan Metode Apriori Dalam Menentukan
Penjualan Sparepart Sepeda Motor dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

1. Activity DiagramLogin

Admin/Pimpinan System

%q\-{ilsukhun Lisername dan I"&&.«I.'.'LJL'D

k ik button Masuk

AG:;-;Hn Uisemame dan s ord ',\;ql;@/\

\/G’;ﬂ[ljuzci Username dan Passw ur@

Salah

Haemar

Menu Lilima

Gambar 111.4. Activity Diagram Login



2. Activity Diagram Form Menu Utama
Activity Diagram Form Menu Utama dari Penerapan Metode Apriori dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

Admin System

\(Tampil Data Form TransaksD

Menu utama U

(Klik Form Data TransaksDi

>(Tampil Form Proses ApriorD

(Klik Form Proses ApriorD >(Tampil Form Hasil Rule)

Keluar

Klik Form Hasil Rule

Gambar 111.5. Activity Diagram Form Menu Utama



3. Activity Diagram Data Transaksi Penjualan

Activity Diagram Data Transaks Penjualan dari Penerapan Metode

Apriori dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Lk 1 ramsn ks FPengualan

Addmin =isrem

Wlaigalili Uil

Gambar 111.6. Activity Diagram Form Data Transaksi Penjualan



4. Activity Diagram Proses Metode Apriori
Activity Diagram Proses Metode Apriori dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :

Form Proses Apriari

Admin Sistem

Kl Form Frases Apricn 1 Import Lata Penjualar

FrOSES

G&lmpil Data Penjualan H]“IFUND

klik 'I'uuﬂm >(Fr~1&rs Parhitungan Arlnr.ur)

(M{!narnpllk.;n Hasil I‘r:rhl'!ung;.f)

Gambar 111.7. Activity Diagram Proses Metode Apriori



5. Activity Diagram Hasil Rule

Activity Diagram Hasil Rule dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Form Hasil Rule

AdminPimpinan

Sistem

/|

Kk Form Hasil Rule

/kMEF ampilkan Farm Hasil HUIED

)

Gambar 111.8. Activity Diagram Hasil Rule




6. Activity Diagram Laporan

Activity Diagram Laporan dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Pimpinan By stem
@Iik Form Hasil RulD /\.'dcn;zmpllkanllunii Rale

Klik Tombol Cetak <

%almp!l Laporan I’-;rhriunguD

Gambar 111.9. Activity Diagram L aporan

7. Activity Diagram Log Out

Activity Diagram Log Out dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

AdminfPimpinan System

Pilih Menu Logout

Submit Logout

Login
Fidak

Menu Litama

Gambar 111.10. Activity Diagram Log Out




[11.3.4. Sequence Diagram
Sguence Diagram dari Penerapan Metode Apriori Dalam Menentukan
Penjualan Sparepart Sepeda Motor, dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

1. Squence Diagram Login

L O O O

Form Login Tabel Dot user FForm Menu Uitama

Prrnpinan
‘1 1. Membuks Form Login

2 Menampilkan Form Login
T F £
Ao Input Usernaime dan Password .
T P i S He 4 Cek Usemame dan Password
3 i 1idak Uocok L
£ Menampilkan Pesan Kesalaban
T, lnput Llimg Username dan Passwond & ek Usernaime dan Password I

o Lla Uocok

WL Login Berhasil

T |

Gambar 111.11. Sequence Diagram Login

2. Sequnce Diagram Form Menu Utama
Sequince Diagram Form Menu Utama dapat dilihat pada gambar dibawah

ini:



T O KO KO O O

Froin Liats Transaksd

Admnim Mlenu wihima Pesiiuadin Proses Aprian Hasil Kl Log Ll
| Tamgtikan fom 1 | ° | | |
| | |
TR LT LSS ErE Ak |"EI'|L'5|-F|=" : :
I I
I I
THMPI FL FYOGEE RO ﬂ |
I

I

|

'=amr|- QTP HBEI Hidg |

f

| I

| Kk Log Tl : | ﬂ
| | |

| | | |
| |

T T | |
Gambar 111.12. Sequence Diagram Form Menu Utama

3. Sequence Diagram Data Transaks Penjualan
Sequnce Diagram Data Transaksi Penjualan dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :



X ) O

Admun Foetn Lata Proge label
'I'runhitkr[i Perjualan o Eeld Tpnseksi

1, Membauka Form Transaksi Penjualan
| il

£, Menampilkan Form Transaksi Fenjualar
]

. Input Data Transaksi Penjualan

— Lk

> 4. Validasi Inputan

3 Lhata Inputan Dsdak Vol [

b, Input Wlang Data Transaksi Penjuzlan
]

i+ Lkata bnpuitan abid ™

N

1]

. Simpan Data Transaksi Penjualan|
I |

9: Memympilian Pesan Sukscs

T 1

Gambar 111.13. Sequence Diagram Data Transaksi Penjualan

4. Sequence DiagramProses Apriori

Sequnce Diagram Proses Apriori dapat dilihat pada gambar dibawah ini :



% O O

Admin I orm Prose: Apricn Froses
I: Membuka Form
2 Menampilkan Fomm
I 3. Data Sparepart Motor Tampi
4; khik Hutton Hitung
I S Iroses Ferhitungan
& Menampilkan Hisil D

Gambar 111.14. Sequence Diagram Proses Apriori

5. Sequence Diagram Hasil Rule

Sequnce Diagram Hasil Rule dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

X

Admin/Fimpinan Form FHasil Rule

I: Membuki Fomm l

2 Menampilkan Form

I 3. Data Sparepart Motor Tamp

A Tamgpil Laporan Hasli Perhitungan

[ I

Gambar 111.15. Sequence Diagram Hasil Rule




6. Sequence DiagramLog Out

Sequince Diagram Log Out dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

@

Admin/
I'*imn:nun Form Menu Utama
[‘ I: Klik Logout {
T 2: Menutup Menu Utama
3: Menampilkan Form Login

I |

Gambar 111.16. Sequence Diagram Log Out

[11.3.5. Desain Database

Perancangan basis data untuk sistem yang akan dibangun dimulai dengan
membuat kamus data, struktur tabel dan diagram relas antar entitas pada sistem
mangjemen basis data. Sebelum desain basis data terdiri dari tahap melakukan

normalisas tabel dan struktur desain tabel.

[11.3.5.1. Struktur Tabe
Setelah melakukan tahap normalisasi, maka tahap selanjutnya yang
dikerjakan yaitu merancang struktur tabel pada basis data sistem yang akan

dibuat, berikut ini merupakan rancangan struktur tabel tersebut :



1. Struktur Tabel Confidence

Tabel confidence adalah table yang digunakan untuk menyimpan datayang
telah diinput oleh system. selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat
padatabel di bawah ini :

Nama Database > apriori_toko

Nama Tabel : confidence

Tabel 111.8 Rancangan Tabel Confidence

1. | Kombinasil varchar(255) Tidak -
2. | Kombinasi2 varchar(255) Tidak -
3. | Support_xUy double Tidak -
4. | Suppot_x double Tidak -
5. | confidence double Tidak -
6. |lolos tinyint(4) Tidak -
7. | min_support double Tidak -
8. | min_confidence double Tidak -
9. | nila_uji_lift double Tidak -
10. | Korelasi_rule Varchar(255) Tidak -
11. | Id_process Int(11) Tidak -
12. | Jumlah_a Int(11) Tidak -
13. | Jumlah b Int(11) Tidak -
14. | Jumlah_ab Int(11) Tidak -
15. | px double Tidak -




16. | py double Tidak

17. | pxuy double Tidak

18 | From itemset Int(11) Tidak

2. Struktur Tabel itemsetl

Tabel itemsetl adalah table yang digunakan untuk menyimpan datayang telah

diinput oleh system. selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada

tabel di bawahini :
Nama Database : apriori_toko
Nama Tabel : itemsetl

Tabd I11.9 Rancangan Tabel itemsetl

I i i i N

1. | atribut varchar(200) Tidak -
2. | jumlah Int(11) Tidak -
3. | support double Tidak -
4. |lolos Tinyint(4) Tidak -
5. | Id_process Int(11) Tidak -

3. Struktur Tabd itemset2

Tabel itemset2 adal ah table yang digunakan untuk menyimpan datayang telah

diinput oleh system. selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada



tabel di bawahini :

Nama Database :

Nama Tabel

Tabed 111.10. Rancangan Tabel itemset2

apriori_toko

;itemset2

1. | atribut varchar(200) Tidak
2. | Atribut2 varchar(200) Tidak
3. | jumlah Int(11) Tidak
4. | support double Tidak
5. | lolos Tinyint(4) Tidak
5. | Id_process Int(11) Tidak

4. Struktur Tabd itemset3

Tabel itemset3 adal ah table yang digunakan untuk menyimpan datayang telah

diinput oleh system. selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada

tabel di bawahini :

Nama Database

Nama Tabel

: apriori_toko

;itemset3




Tabe 111.11. Rancangan Tabel itemset3

1. | atribut varchar(200) Tidak -
2. | Atribut2 varchar(200) Tidak -
3. | Atribut3 V archar(200) Tidak -
4. | jumlah Int(11) Tidak -
5. | support double Tidak -
6. |lolos Tinyint(4) Tidak -
7. | ld_process Int(11) Tidak -

5. Struktur Tabel process _log

Tabel process log adalah table yang digunakan untuk menyimpan datayang
telah diinput oleh system. selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat
padatabel di bawah ini :

Nama Database : apriori_toko
Nama Tabel > process_log

Tabel 111.12. Rancangan Tabel process_|og

| eras | e iy o

1 Int(11) Tidak Primary Key
2. | Start_date date Tidak -
3. | End_date date Tidak -
4. | Min_support Double Tidak -
5. | Min_confidence double Tidak -




6. Struktur Tabd transaksi

Tabel transaksiadalah table yang digunakan untuk menyimpan data,

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat padatabel di bawahini :

Nama Database > apriori_toko
Nama Tabel . transaksi

Tabe 111.13. Rancangan Tabel transaksi

1 |id Int(11) Tidak Primary Key
2. | Transaction_date date Tidak
3. | produk text Tidak

7. Struktur Tabed transaks_old

Tabel transaksi_old adalah table yang digunakan untuk menyimpan data,
proses transaksi lama, selengkapnya mengenal struktur tabel ini dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Nama Database > apriori_toko

Nama Tabel : transaks_old



Tabd 111.14. Rancangan Tabel transaksi_old

1 |id Int(11) Tidak Primary Key
2. | Transaction_date Date Tidak -
3. | produk Text Tidak -

8. Struktur Tabd user

Tabel user adalah table yang digunakan unti\uk menyimpan data user,

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat padatabel di bawahini :

Nama Database > apriori_toko

Nama Tabel T user

Tabd I111.15. Rancangan Tabel user

[er] NemaFeaT]L Wesbas T B Kenel ]

1. |id Int(11) Tidak Primary Key
2. | username Varchar(200) Tidak -

3. | nama Varchar(200) Tidak -

4. | password text Tidak

5 | level Tinyint(4) Tidak -

6. | Last_login datetime Tidak -

7. | inactive Tinyint(4) Tidak -




[11.3.6. Desain User Interface

Perancangan User Interface merupakan masukan yang peneliti rancang
guna lebih memudahkan dalam entry data. Entry data yang dirancang akan lebih
mudah dan cepat dan meminimalisir kesalahan penulisan dan dan memudahkan
perancangan. Perancangan User Interface tampilan yang dirancang adalah sebagai
berikut :
1. Rancangan Form Login

Rancangan ini berfungsi untuk memverifikasi pengguna yang berhak
menggunakan sistem. Adapun rancangan Form Login dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :

PITTRA AGT NG MUV TUVR,  AUHE AL RS AL AN SEABR SIS0 BT IE NTRSSNS EH IPTRA S0 S0 RN T

TERAEL AN

Silahkan Mamik

5 RN

L5

Gambar 111.17. Rancangan Form Login

2. Rancangan Form Menu Utama
Rancangan ini merupakan rancangan halaman yang akan tampil setelah
pengguna sistem berhasil melakukan login. Adapun rancangan Form Menu Utama

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :



PITTRA AGI NG ROTOR  AM KA M 20 AR 21028 E SR04 WY T IETARD 2 10 1T RS AL NG ST i

[ELR NS L

arikened Tooaka Warme, Temoeibm Spaeqeo i Sipesa Wenie Tuds Tue A Binio

HOE  LATA TEANEAEE]

PROZES AFRIOE] B EITE  LoEOLT

Gambar 111.18. Rancangan Form Menu Utama

Rancangan Form Data Transaksi Penjualan

Rancangan ini merupakan rancangan Form Data Transaksi Penjualan yang

digunakan untuk menginput data transaksi penjualan produk. Adapun rancangan

Form Data Transaks Penjualan dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

TTITREA AGT 0T WIOITOR AR ARL IS 2% SPAR DA TERIEA S TIEE RS2 A 1 1L TH S AGL R AT

D A TEANEAE 1 IPHIEES AR AR LL (R H IR

Tigant Thats

Lepoct Dirte Fooes Tezel

| Urgmza

ol Tt

| Piedere sl 1320 Urarssrinn

l'zmbah Dk Tracsaksi

Joeslzh Ve mox | Throne Ao
ke I'smmpal treatol al=i

x RRRES OERL

x AR L L

a AnAATAN FESTETY

Gambar 111.19. Rancangan Form Data Transaks Penjualan



4. Rancangan FormProses Apriori
Rancangan ini merupakan rancangan FormProses Apriori yang digunakan
untuk proses perhitungan dengan menerapkan algoritma Apriori. Adapun

rancangan Form Perhitungan Apriori dapat dilihat pada gambar dibawahini :

FLEFE A AL BT RIEY I3 AP ECAS] PEE T AN SPARERART SEPELGL MOTOR EERA DL DI FUTEN AOUTE M0 TOE.

BT TeAT TRATR AR FRASER AFRIAET h B R A e

| | | T ] Datr R

| | sizech |

Thuaue

Gambar 111.20. Rancangan FormProses Apriori

5. Rancangan Hasll Rule
Rancangan ini merupakan rancangan hasil rule. Adapun rancangan Hasll

Rule dapat dilihat pada gambar dibawah ini :



PUTEA AGIING MOTOR, AU AS] S ILALAR SRR S0 WU ILLSA A UL LA AL B BT

TENAIL  (DTA TRANSAKT] PRENSITE A RN VASILELLL  IRGIATT
1lial Buls

Wi | &lad Thale Tirid Thils Tfm Surmud Wi Comlidenice

% TINAXY EENATY X ] Wiewe Rule

i by - WO v by Auy Rids

-4 L i o s Ainwe Rl

Gambar 111.21. Rancangan Hasil Rule

6. Rancangan Laporan
Rancangan ini merupakan rancangan laporan hasil rule. Adapun rancangan

Laporan Hasil Rule dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

| Laporax [Masl Anabiss

a Raile Ciarfidence
Ll HEARRARARRE R LR LR S
A FRAREARAREN KA RAKR [EL!
Ll HEARRAEAERE R LR LR S
A FRAREARANEN KA RAKR [EL!
Ll HEARRARARRE R LR LR S

Gambar 111.22. RancanganL aporan



